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SIFAT FISIK DAN KANDUNGAN BAHAN KERING SILASE LIMBAH 
KOL DENGAN SUBSTITUSI BERBAGAI LEVEL DEDAK PADI 
 
M. Rusdi (11681103111) 
Di Bawah Bimbingan Anwar Efendi Harahap dan Elfawati 
 
INTISARI  
Limbah kol berpotensi untuk dijadikan salah satu pakan alternatif ternak 
apabila dilakukan pengolahan pakan secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis sifat fisik (pH, aroma, warna, tekstur, keberadaan jamur) dan 
kandungan bahan kering silase limbah kol yang disubstitusi dedak padi pada level 
yang berbeda, serta mengetahui level penggunaan dedak padi yang terbaik pada 
pembuatan silase limbah kol dilihat dari sifat fisik dan kandungan bahan kering 
silase. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan adalah A0 (limbah kol 100%), A1 (limbah kol 
75% + dedak padi 25%), A2 (limbah kol 50% + dedak padi 50%), A3 (limbah kol 
25% + dedak padi 75%). Parameter yang diukur meliputi pH, aroma, warna, 
tekstur, keberadaan jamur dan kandungan bahan kering. Perbedaan antar 
perlakuan diuji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test. Hasil penelitian 
menunjukkan substitusi berbagai level dedak padi terhadap limbah kol 
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap nilai pH, warna, tekstur dan 
keberadaan jamur, berpengaruh nyata (P<0,05) meningkatkan nilai aroma, dan 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) meningkatkan kandungan bahan kering silase. 
perlakuan terbaik pada penelitian ini yaitu A3 (limbah kol 25%, dedak padi 75%)  
karena mampu meningkatkan aroma dan kandungan bahan kering. 
 




















PHYSICAL CHARACTER AND DRY MATTER CONTENT OF CONTENTS 
CABBAGE WASTE SILAGE WITH SUBSTITUTION OF VARIOUS LEVEL 
RICE BRAN 
 
M. Rusdi (11681103111) 
Under  supervision of  Anwar Efendi Harahap and Elfawati 
 
ABSTRACT 
Cabbage waste has the potential to be used as an alternative feed for 
livestock if the feed is processed sustainably. This study aims to analyze the 
physical character (pH, odor, color, texture, presence of mushrooms) and dry 
matter content of cabbage waste silage substituted by rice bran at different levels, 
and to determine the best level of use of rice bran in making cabbage waste silage 
seen from physical properties and dry matter content of silage. This study used a 
completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. The 
treatments were A0 (cabbage waste 100%), A1 (cabbage waste 75% + rice bran 
25%), A2 (cabbage waste 50% + rice bran 50%), A3 (cabbage waste 25% + rice 
bran 75%). The parameters measured include pH, odor, color, texture, presence 
of mushrooms and dry matter content. The differences between treatments were 
further tested with Duncan's Multiple Range Test. The results showed that the 
substitution of various levels of rice bran on cabbage waste had no significant 
effect (P> 0.05) on the pH value, color, texture and presence of mushrooms, had a 
significant effect (P <0.05) increased the aroma value, and had a very significant 
effect ( P <0.01) increased the dry matter content of the silage. The best treatment 
in this study is A3 (cabbage waste 25%, rice bran 75%) because it can increase 
the odor and dry matter content. 
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1.1.  Latar Belakang 
Pakan berfungsi memenuhi kebutuhan ternak baik untuk hidup pokok, 
pertumbuhan, produksi dan reproduksi. Tiga faktor penting dalam penyediaan 
hijauan bagi ternak ruminansia adalah kesediaan pakan, kandungan gizi serta 
kesinambungan sepanjang tahun. Ketersediaan hijauan umumnya berfluktuasi 
mengikuti pola musim, pada musim penghujan hijauan melimpah sebaliknya 
terbatas pada musim kemarau (Lado, 2007). Biaya yang harus dikeluarkan oleh 
peternak untuk penyediaan pakan mencapai 70-80% dari total biaya produksi 
(Bunyamin dkk., 2013). 
Penyediaan pakan yang berkualitas dapat dilakukan selain dengan 
pemberian rumput  lapang, dapat juga dengan pemanfaatan berbagai limbah pasar 
yang memiliki potensi sangat besar. kota pekanbaru menghasilkan sampah ± 
492,11 ton per hari dan mencapai ± 5.905,32 ton per tahun (Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru, 2018). Menurut Muktiani dkk. (2007) 
dari keseluruhan limbah pasar 48,3% adalah sampah sayuran. 
Limbah sayuran memiliki potensi untuk dijadikan alternatif hijauan pakan 
(Muwakhid dkk. 2007; Ramli dkk. 2009; Retnani et al. 2009). Beragam teknologi 
telah diterapkan untuk mengolah limbah sayuran, salah satunya yaitu teknologi 
olahan pakan silase yang memanfaatkan kembali limbah sayuran untuk diberikan 
kepada ternak. Limbah sayuran bersifat mudah busuk, banyak dan menumpuk 
serta ketersediaannya melimpah (Retnani et al. 2009).  
Menurut Zakariah (2012) silase adalah pakan dari hijauan segar yang 
diawetkan dengan cara fermentasi anaerob dalam kondisi kadar air tinggi (40 
sampai 70%), sehingga hasilnya bisa disimpan tanpa merusak zat gizi di 
dalamnya. Silase merupakan suatu teknologi yang bertujuan untuk penyimpanan 
pakan tanpa merusak bahan pakan itu sendiri. Tujuan utama pembuatan silase 
adalah untuk mengawetkan dan mengurangi kehilangan zat makanan suatu 
hijauan untuk dimanfaatkan pada musim kemarau. Prinsip dasar pembuatan silase 
adalah memacu terciptanya kondisi anaerob dan asam dalam waktu singkat. 
Dalam proses pembuatan silase, bahan tambahan yang sering digunakan yaitu 
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dedak padi dengan tujuan untuk meningkatkan atau mempertahankan kualitas 
silase. Menurut Superianto dkk (2018) silase limbah sayur kol dengan 
penambahan dedak padi dan pemeraman selama 7 hari dapat meningkatkan 
kandungan protein kasar limbah kol dari 10,81 % menjadi 11,21 % dan 
menurunkan serat kasar dari 22,83 % menjadi 19,73.  
Dedak padi merupakan bahan tambahan yang dapat digunakan dalam 
pembuatan silase sebagai sumber karbohidrat terlarut. Keuntungan dari dedak 
padi sebagai bahan tambahan yaitu harga yang relatif murah serta mudah didapat. 
Penambahan dedak padi diharapkan dapat meningkatkan sifat fisik silase limbah 
kol karena keberhasilan silase dapat dilihat dari sifat fisik silase, serta dapat 
meningkatkan palatabilitas dan kecernaan bahan pakan pada ternak. Dedak padi 
merupakan produk samping pengolahan padi menjadi beras. Kualitas dedak padi 
tergantung dari varietas padi. Menurut Schalbroeck (2001) produksi dedak padi di 
Indonesia mencapai 4 juta ton per tahun. Pada proses penggilingan padi dihasilkan 
beras sebanyak 65% dan limbah hasil gilingan sebanyak 35%, yang terdiri dari 
sekam 23%, dedak dan bekatul 10% (Yudono dkk, 1996). Dedak padi 
mengandung protein kasar 12,9%, lemak 13%, serat kasar 11,4%, Ca 0,07%, P 
0,22%, Mg 0,95%, dan kadar air 9% (National Reserch Council, 1994), metionin 
0,25% dan lisin 0,45% (Mathius dan Sinurat, 2001), abu 9-12% dan bahan ekstrak 
tanpa nitrogen (BETN) 53,30% (Murni dkk., 2008). 
Proses fermentasi terjadi melalui konversi karbohidrat mudah larut oleh 
bakteri menjadi asam laktat. Pada proses fermentasi pH lambat laun menurun 
hingga mecapai 4,2. Pada kondisi pH fermentasi tersebut pertumbuhan mikroba 
patogen akan terhambat. Bakteri asam laktat (BAL) menghambat bakteri 
pembusuk dan bakteri patogen (Djaafar dkk,.1996) karena dapat menghasilkan 
asam-asam organik, diasetil dan hydrogen peroksida sehingga mempunyai 
aktivitas mikroba. Oleh karena itu BAL telah digunakan di banyak negara sebagai 
pengawet makanan dan senyawa antimikroba alami (Suardana dkk., 2007). 
Populasi bakteri asam laktat merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi proses silase selain kadar air dan kandungan water soluble 
carbohydrate (WSC) bahan silase. Berdasarkan uraian tersebut maka telah 
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dilakukan penelitian tentang “Sifat Fisik dan Kandungan Bahan Kering Silase 
Limbah Kol dengan Substitusi berbagai Level Dedak Padi”. 
 
1.2.  Tujuan  
 Tujuan penelitian ini yaitu untuk: 
1. Menganalisis sifat fisik (pH, aroma, warna, tekstur, dan jamur) dan 
kandungan bahan kering silase limbah kol yang disubtitusi berbagai dedak 
padi pada level berbeda.                                                                                       
2. Mengetahui level penggunaan dedak padi yang terbaik pada pembuatan silase 
limbah kol dilihat dari sifat fisik dan kandungan bahan kering silase.  
 
1.3. Manfaat  
 Manfaat penelitian yaitu :  
1. Memberikan informasi kepada peternak dan masyarakat mengenai sifat fisik 
dan kandungan bahan kering silase limbah kol dengan substitusi dedak padi 
sebagai sumber energi. 
2. Memanfaatkan limbah kol sebagai pakan ternak. 
 
1.4. Hipotesis  
Hipotesis penelitian ini adalah silase dengan komposisi 75% limbah kol 
dan 25% dedak padi menghasilkan kualitas fisik (pH, aroma, warna, tekstur dan 












II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Bahan Pakan 
Bahan pakan adalah setiap bahan yang dapat dimakan, disukai, dapat 
dicerna sebagian atau seluruhnya, dapat diabsorpsi dan bermanfaat bagi ternak 
(Subekti, 2009). Beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam memilih 
bahan pakan antara lain adalah bahan pakan harus mudah diperoleh dan sedapat 
mungkin terdapat di daerah sekitar sehingga tidak menimbulkan masalah biaya 
transportasi dan kesulitan mencarinya, bahan pakan harus terjamin 
ketersediaannya sepanjang waktu dan dalam jumlah yang mencukupi keperluan 
(Santosa,1995). 
Menurut Winugroho (1991), kelemahan sistem produksi peternakan 
terletak pada tidak tepatnya pengelolaan pemberian pakan. Ketersediaan pakan 
hijauan perlu diperhatikan baik secara kualitas maupun kuantitas untuk 
meningkatkan produktifitas ternak khususnya ruminansia (Kurnianingtyas dkk., 
2012). Pertambahan berat badan yang maksimal akan bisa dicapai bila pakan yang 
diberikan mencukupi baik kualitas maupun kuantitas (Supratman dan Iwan, 
2001). Penyediaan hijauan yang terbatas di musim kemarau dapat menimbulkan 
dampak terhadap produktifitas ternak (Sunarminto, 2010). 
Menurut Tillman dkk., (1999)  komponen pakan yang dimanfaatkan oleh 
ternak disebut zat gizi, berdasarkan kandungan zat gizinya bahan pakan 
dikelompokkan dalam 5 kelompok yaitu : pakan sumber energi, pakan sumber 
protein, pakan sumber mineral, pakan sumber vitamin, dan pakan tambahan/feed 
aditif. 
Blackely dan Bade (1991) menyatakan pakan ruminansia terdiri dari 
konsentrat dan pakan berserat (jerami atau rumput). Konsentrat dibedakan atas 
dua kelompok yaitu konsentrat sumber energi (carbonaseous concetrate) dan 
konsentrat sumber protein (proteinaseous concentrate) (Prawira kusumo, 1994). 
Menurut Siregar (1994) hijauan diartikan sebagai pakan yang mengandung serat 






2.2 Limbah Sayur 
Limbah sayuran memiliki potensi untuk dijadikan alternatif hijauan 
pakan (Muwakhid dkk., 2007; Ramli dkk., 2009; Retnani et al.,2009). Beragam 
teknologi telah diterapkan untuk mengolah limbah sayuran, salah satunya yaitu 
teknologi olahan pakan silase yang memanfaatkan kembali limbah sayuran untuk 
diberikan kepada ternak. Limbah sayuran bersifat mudah busuk, banyak dan 
menumpuk serta ketersediaannya melimpah (Retnani et al., 2009).  
Sampah merupakan hasil yang ditimbulkan oleh aktivitas manusia yang 
menyebabkan  perubahan langsung dan tidak langsung terhadap lingkungan. Total 
sampah organik kota, sekitar 60% merupakan sayur-sayuran dan 40% merupakan 
daun-daunan, kulit buah-buahan dan sisa makanan (Pramono, 2004). Menurut 
Saenab (2010) limbah sayuran berpotensi sebagai bahan pakan ternak, akan tetapi 
limbah tersebut sebagian besar mempunyai kecenderungan mudah mengalami 
pembusukan dan kerusakan, sehingga perlu dilakukan pengolahan untuk 
memperpanjang masa simpan. Limbah sayur pasar tradisional memiliki 
kandungan protein kasar 12,64 – 23.50% (Muktiani dkk., 2007). Soeparno (2005) 
menyatakan bahwa peningkatan kualitas protein dalam pakan akan meningkatkan 
protein dalam tubuh.  
 
2.3.  Kol (Kubis) 
Kol (Brassica olaracea) termasuk famili Cruciferae (Pracaya, 1994). Kol 
merupakan sayuran daun yang cukup populer di Indonesia. Di beberapa daerah 
orang lebih sering menyebutnya sebagai kubis. Kol memiliki ciri-ciri daunnya 
saling menutup satu sama lain dan membentuk krop atau telur. Kubis mengandung 
air >90% sehingga mudah mengalami pembusukan (Saenab, 2010). 
Kubis mengandung vitamin dan mineral yang tinggi. Kandungan dan 
komposisi gizi kubis setiap 100 g bahan segar adalah sebagai berikut: kalori 25 
kal, protein 1,7 g, lemak 0,2 g, karbohidrat 5,3 g, Ca 64 mg, P 26 mg, Fe 0,7 mg, 
Na 8 mg, niacin 0,3 mg, serat 0,9 g, abu 0,7 g, vitamin A 75 SI, vitamin BI 0,1 
mg, vitamin C 62 mg dan air 91-93% (Direktorat Gizi Depkes RI, 1981). Limbah 









Gambar 2.3. Limbah Kol 
Sumber: Dokumentasi Penelitian, (2019) 
 
2.4. Dedak Padi 
Dedak merupakan produk samping penggilingan gabah menjadi beras 
(Goffman et al., 2003). Hasil ikutan penggilingan padi yaitu berupa bekatul, 
dedak halus dan dedak kasar (Junaidi, 2010). Berdasarkan kandungan serat 
kasarnya dedak padi digolongkan ke dalam 3 golongan yaitu, bekatul 
mengandung komponen serat kasar kurang dari 9% dedak halus mengandung 
komponen serat kasar 9-18%, dan dedak kasar mengandung komponen serat kasar 
di atas 18%. Dedak padi berfungsi sebagai sumber energi karena memiliki 
kandungan karbohidrat yang tinggi (Hardjosubroto dan Astuti, 1992). 
Menurut Schalbroeck (2001) produksi dedak padi di Indonesia cukup 
tinggi yaitu mencapai 4 juta ton per tahun dan setiap kwintal padi dapat 
menghasilkan 18-20 kg dedak. Menurut Yudono dkk., (1996) pada proses 
penggilingan padi dihasilkan beras giling sebanyak 65% dan limbah hasil 
gilingan yang terdiri dari sekam 23%, dedak 10% dan bekatul 10%. Dedak padi 






Gambar 2.4. Dedak Padi 







  Molases merupakan hasil samping dari industri pengolahan gula dalam 
bentuk cair. Molases merupakan sumber energi yang esensial yang mengandung 
gula, oleh karena itu molasses banyak dimanfaatkan sebagai bahan tambahan 
untuk pakan dengan kandungan nutrisi atau zat gizi yang cukup baik. Molases 
mengandung nutrisi sukromat 15,74%, gula 18,27%, abu 12,74%, pol 29,25%, 
brick 81,27% dan energi metabolis 2,280  kkal/kg (Anggorodi, 1995). Hernaman 
dkk. (2005) menyatakan molases dapat digunakan sebagai bahan pengawet dalam 
pembuatan silase. Molases adalah cairan kental dari limbah pemurnian gula dan 
merupakan sisa nira yang telah mengalami proses kristalisasi, mengandung 50-
60% gula, sejumlah asam amino dan mineral (Mubyarto dan Daryanti, 1991). 












Gambar 2.5. Molases 
Sumber: Dokumentasi Penelitian, (2019) 
 
2.6. Silase 
Prinsip pembuatan silase adalah fermentasi hijauan oleh mikroba yang 
banyak menghasilkan asam laktat dalam keadaan anaerob (Naif dkk., 2016). 
Mikroba yang paling dominan adalah dari golongan bakteri asam laktat 
homofermentatif yang mampu melakukan fermentasi dalam keadaan aerob sampai 
anaerob. Asam laktat pada proses fermentasi akan berperan sebagai zat pengawet 
8 
 
yang mencegah pertumbuhan mikroorganisme pembusuk. Kondisi iklim pelayuan 
sangat mempengaruhi fermentasi silase (Ridwan dkk., 2005).  
Kualitas nutrisi silase lebih tinggi dibandingkan dengan hijauan yang 
masih segar. Pengawetan pakan dengan cara ensilase dapat menambah daya 
simpan hijauan dengan tingkat kehilangan nutrisi yang lebih kecil bila 
dibandingkan dengan hanya dibiarkan saja dalam suhu ruang. Proses fermentasi 
silase umumnya berlangsung selama 21 hari, setelah itu silase sudah bisa 
digunakan sebagai pakan sapi dalam bentuk pakan komplit atau disimpan dalam 
waktu yang lama jika belum digunakan (Adriani dkk., 2016). Pemberian pakan 
pada ternak ruminansia dalam bentuk silase memberikan keuntungan karena asam 
laktat dikonversi menjadi asam propionat yang merupakan prekursor glukosa 
(Lemosquet et al., 2004).  
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas suatu bahan makanan antara 
lain tekstur, warna, cita rasa dan nilai gizinya (Winarno, 1995). Menurut 
Departemen Pertanian (2009), silase yang berkualitas baik  memenuhi persyaratan 
antara lain mempunyai pH sekitar 4, kandungan air  berkisar antara  60%-70%, 
hasil fermentasi berbau segar atau wangi dan tidak berbau busuk/tengik, warna 
hijau masih jelas pada bahan hijauan, serta tidak berlendir. Utomo (1999) 
menyatakan karakteristik silase yang baik adalah : (1) warna silase hijau 
kekuningan atau kecoklatan, warna yang kurang baik adalah coklat tua atau 
kehitaman, (2) bau agak asam atau tidak tajam, bebas dari bau amis, bau amonia 
dan bau H2S, (3) tekstur kelihatan tetap dan masih jelas, tidak menggumpal, tidak 
lembek dan tidak berlendir, dan (4) pH 4,5 atau lebih rendah dan bebas jamur. 
 
2.7. Fermentasi 
Menurut Winarno dkk. (1980), fermentasi adalah segala macam proses 
metabolik dengan bantuan enzim dari mikroba (jasad renik) untuk melakukan 
oksidasi, reduksi, hidrolisa dan reaksi kimia lainnya. Beberapa mikroba hanya 
dapat melangsungkan metabolisme dalam keadaan anaerob dan hasilnya adalah 
substrat setengah terurai (Muchtadi dan Fitriyono, 2010). Proses Fermentasi 
menghasilkan energi, CO2, air dan sejumlah asam organik lainnya seperti asam 
laktat, asam asetat, etanol serta bahan-bahan organik yang mudah menguap yakni 
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alkohol, ester dan sebagainya. Perkembangan mikroba-mikroba dalam keadaan 
anaerob inilah yang biasanya dicirikan sebagai proses fermentasi (Muchtadi dan 
Fitriyono, 2010). 
Contoh perubahan kimia dari fermentasi meliputi pengasaman susu, dan 
dekomposisi pati dan gula menjadi alkohol dan karbondioksida (Hidayat dkk. 
2006). Produk fermentasi biasanya mempunyai nilai nutrisi yang lebih tinggi 
daripada bahan aslinya karena adanya enzim yang dihasilkan dari mikroba 
(Winarno dkk. 1980).  
 
2.8. Sifat Fisik Silase 
2.8.1. pH 
pH berpengaruh terhadap sel dengan mempengaruhi metabolisme. Pada  
umumnya bakteri tumbuh baik pada pH netral (7.0). Pada pH di bawah 5.0  dan di 
atas 8, bakteri tidak dapat tumbuh dengan baik (Fardiaz, 1992). pH silase dapat 
menjadi indikator tumbuhnya bakteri pembentuk asam yaitu bakteri asam laktat. 
Departemen Pertanian (1980) mengkategorikan kualitas silase berdasarkan pH  
yaitu : 3,5-4,2 baik sekali, 4,2-4,5 baik, 4,5-4,8 sedang dan lebih dari 4,8 jelek. 
Ohshima et al. (1997) menyatakan silase yang baik mempunyai pH kurang dari 
4,5. Bila pH >5,0 dan kadar bahan kering 50% maka bakteri beracun clostridia 
akan tumbuh, sedangkan nilai pH yang terlalu rendah yaitu <4,1 dan bahan kering 
15% akan mengaktifkan mikroba kontaminan (Tangendjaja dkk., 1992). 
Bakteri asam laktat dapat menurunkan pH silase, penurunan pH tersebut  
dapat memperlambat pertumbuhan mikroorganisme pembusuk (Buckle et al., 
1987). Keadaan asam akibat penurunan pH akan menghambat pertumbuhan  
bakteri pembusuk (Ilyas, 1983). Efek bakterisidal dari asam laktat berkaitan  
dengan penurunan pH lingkungan menjadi 3-4,5 sehingga pertumbuhan bakteri  
lain termasuk bakteri pembusuk akan terhambat (Amin dan Leksono, 2001). 
 
2.8.2. Aroma 
Zuhran (2006) menyatakan perubahan aroma yang tidak diinginkan terjadi 
akibat gangguan dari mikroorganisme dalam pakan yang menghasilkan bau tidak 
sedap (off odors). Beberapa mikroorganisme yang berperan adalah bakteri, jamur, 
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dan mikroflora alami. Menurut Utomo (1999) aroma silase yang baik adalah agak 
asam, bebas dari bau manis, bau ammonia, dan bau H2S. Silase dengan 
penambahan starter memiliki aroma cenderung asam.  
 
2.8.3. Warna 
Warna silase merupakan salah satu indikator kualitas fisik silase, warna 
seperti asal merupakan kualitas silase yang baik (Alvianto dkk., 2015). 
Reksohadiprojo dkk. (1998) menyatakan perubahan warna silase pada saat 
fermentasi terjadi karena proses respirasi yang menghasilkan CO2, air dan panas.  
Rahmawati (2008) menyatakan bahan pangan sayur dan buah mudah 
mengalami pencoklatan jika terkelupas atau dipotong. Pencoklatan (browning) 
merupakan proses pembentukan pigmen berwarna kuning yang akan segera 
berubah menjadi coklat gelap.  
 
2.8.4. Tekstur 
Menurut Siregar (1996), secara umum silase yang baik mempunyai ciri-
ciri, yaitu tekstur masih jelas seperti asalnya, apabila kadar air hijauan pada saat 
dibuat silase masih tinggi, maka tekstur silase dapat menjadi lembek. Agar tekstur 
silase baik, hijauan yang akan dibuat silase diangin-anginkan terlebih dahulu, 
untuk menurunkan kadar airnya. Selain itu, pada saat memasukkan hijauan ke 
dalam silo, hijauan dipadatkan dan diusahakan udara yang tertinggal sesedikit 
mungkin. Santi dkk (2012) menyatakan tekstur silase yang lembek terjadi karena  
fase aerob yang terjadi pada awal ensilase terlalu lama sehingga panas yang 
dihasilkan terlalu tinggi yang menyebabkan penguapan pada silo. 
 
2.8.5. Keberadaan Jamur 
McDonald et al. (2002) menyatakan pertumbuhan jamur pada silase 
disebabkan oleh belum maksimalnya kondisi kedap udara sehingga jamur-jamur 
akan aktif pada kondisi aerob dan tumbuh di permukaan silase. Pembatasan suplai 
oksigen yang kurang optimal berkaitan dengan ukuran partikel dari bahan.   
Menurut Ratnakomala dkk. (2006) kegagalan dalam pembuatan silase dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah proses yang salah, terjadi 
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kebocoran silo sehingga tidak tercapai suasana anaerob di dalam silo, tidak 
tersedia karbohidrat terlarut (WSC) serta berat kering awal yang rendah sehingga 
silase menjadi terlalu basah dan memicu pertumbuhan organisme yang tidak 
diharapkan. 
 
2.9. Bahan Kering Silase 
Menurut Fardiaz (1989) proses fermentasi terjadi melalui serangkaian  
reaksi biokimiawi yang merubah bahan kering substrat menjadi energi (panas),  
molekul air (H2O) dan CO2, proses ini menyebabkan terjadinya penurunan 
kandungan bahan kering substrat. Menurut Ginting dan Krisnan (2006) lama 
inkubasi yang semakin panjang akan menurunkan jumlah mikroba. Hal ini 
berhubungan dengan ketersediaaan nutrisi yang semakin menurun akibat 
pertumbuhan massa sel mikroba.  
Menurut Gervais (2008) perubahan bahan kering dapat terjadi karena 
proses dekomposisi substrat dan perubahan kadar air. Perubahan kadar air terjadi 
akibat evaporasi, hidrolisis substrat atau produksi air metabolik. Bahan kering  
suatu bahan pakan terdiri atas senyawa nitrogen, korbohidrat, lemak, vitamin dan 
mineral (Parakkasi, 2006). Bahan kering merupakan salah satu parameter dalam 
penilaian palatabilitas terhadap pakan yang digunakan dalam penentuan mutu 
















III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Waktu dan Tempat  
  Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan dimulai bulan November - 
Desember 2019. Pembuatan silase limbah kol dan analisis sifat fisik dilaksanakan 
di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Analisis kandungan nutrisi 
dilaksanakan di Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau.  
 
3.2. Materi Penelitian 
3.2.1. Bahan 
 Bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan silase adalah limbah kol yang 
diperoleh dari Pasar Selasa Panam Pekanbaru, dedak padi dan molases yang 
diperoleh dari tempat penjualan pakan ternak di Pekanbaru. Bahan yang 
digunakan untuk analisis kandungan nutrisi adalah aquades, HCl, K3SO4, MgSO4, 
NaOH, H3BO3, H2BO4, CCl4 dan Ether Benzen. 
 
3.2.2. Alat 
Alat yang digunakan untuk pembuatan silase adalah silo atau plastik, 
timbangan, pisau, sarung tangan, ember, selotip, alat tulis dan jangka sorong. Alat 
yang digunakan untuk pengujian sifat fisik adalah cawan, oven, gelas ukur, batang 
pengaduk, spatula, timbangan analitik dan alat tulis. Alat untuk analisis 
kandungan nutrisi yaitu kjeltex, fibertec, soxtec, digestion tubes straight, tanur, 
crucible, buret, desikator, alumunium cup dan Erlenmeyer 
3.3. Metode Penelitian  
3.3.1. Rancangan Percobaan 
 Penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. sebagai berikut : 
A0 : limbah kol 100% + dedak padi 0% 
A1 : limbah kol 75% + dedak padi 25%  
A2 : limbah kol 50% + dedak padi 50%  
A3 : limbah kol 25% + dedak padi 75%  
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3.3.2. Peubah yang Diukur  
Peubah yang diukur pada penelitian ini adalah sifat fisik meliputi pH, 
aroma, warna, tekstur dan jamur, dan kandungan bahan kering. 
 
3.4. Prosedur Penelitian 
3.4.1. Pembuatan Silase 
 Pembuatan silase limbah kol dilakukan sebagai berikut : 
1. Limbah kol dipotong 3−5 cm menggunakan pisau, kemudian ditimbang berat 
basahnya. 
2. Limbah kol dilayukan selama 8-12 jam pada suhu ruang, kemudian ditimbang 
kembali untuk mengetahui berat keringnya. 
3. Selanjutnya limbah kol dicampur dengan dedak padi sesuai perlakuan. 
4. Molases 5% dicampur air dengan perbandingan 1:1 kemudian ditambahkan 
secara merata pada perlakuan. 
5. Semua campuran dimasukkan ke dalam kantong plastik hitam dan dipadatkan. 
Kemudian kantong plastik tersebut diikat dan dilapisi dengan kantong plastik 
kedua, selanjutnya dimasukkan ke dalam kantong plastik ketiga, kemudian 
diikat lagi dan dilakukan pemeraman selama 14 hari (Gambar 3.1.). Bagan 








Gambar 3.1 Silase Limbah Kol 













    
  
 
Gambar 3.2 Bagan Prosedur Penelitian 
 
3.4.2. Analisis Sifat Fisik dan Kandungan Bahan Kering 
1. pH  
pH silase diukur menurut metode AOAC (1980) sebagai berikut : 
1. pH meter dikalibrasi dengan larutan penyangga (buffer) pH 4, pH 7 dan pH 10. 
2. Sampel sebanyak 5 gram dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer, kemudian 
ditambahkan 50 ml aquadest, selanjutnya diaduk selama 10 menit 
menggunakan magnetik stirrer. 
3. pH sampel diukur menggunakan pH meter dengan cara mencelupkan elektroda 
pada sampel 
4. Skala atau angka pada tampilan pH meter dicatat. 
2. Aroma, Warna, Tekstur dan Jamur  
Penilaian terhadap aroma, warna, tekstur dan jamur dilakukan menurut 
Soekanto (1980). Penilaian terhadap aroma dilakukan melalui indra penciuman 
(asam atau busuk). Penilaian terhadap warna didasarkan pada tingkat kegelapan 
atau perubahan warna silase. Penilaian terhadap tekstur dilakukan dengan 
mengambil sebanyak 50 gram silase dari beberapa ulangan dan dirasakan dengan 
Limbah kol. 
1.  Dicacah ± 3,5 cm, ditimbang 
2.  Didiamkan pada suhu ruang selama     
8-12 jam, ditimbang 
 
Difermentasi selama 14 hari 
 
 
Ditambah molases  5% 
 
Dicampur dengan dedak padi menurut 
kombinasi perlakuan 
 
Dimasukkan ke dalam plastik putih, 
dipadatkan, dilapisi plastik hitam 




meraba tekstur (halus, sedang, atau kasar). Penilaian. Keberadaan jamur dilihat 
dengan indra penglihatan. Presentase keberadaan jamur pada permukaan silo 
diperoleh dengan memisahkan silase yang mengalami kerusakan, kemudian 
ditimbang bobotnya dengan rumus sebagai berikut. 
 
% Keberadaan Jamur =          
 
Sifat fisik silase dikelompokkan ke dalam beberapa kriteria dan 
selanjutnya diberi skor penilaian seperti pada Tabel 3.3 di bawah ini. 
Tabel 3.3. Skor Penilaian Sifat Fisik Silase 
Sifat Fisik Kriteria Skor 
Aroma Busuk 1 - 1,9 
 
Tidak asam atau tidak busuk 2 - 2,9 
  Asam 3 - 3,9 
Warna Coklat sampai hitam 1 - 1,9 
 
Coklat muda atau hijau kekuningan 2 - 2,9 
  Hijau alami, coklat keemasan 3 - 3,9 
Tekstur Kasar 1 - 1,9 
 
Sedang 2 - 2,9 
  Halus 3 - 3,9 
Jamur Banyak 1 - 1,9 
 
Cukup 2 - 2,9 
  Tidak ada/ sedikit  3 - 3,9 
Sumber : Soekanto., dkk (1980) 
3. Bahan Kering  
Kadar bahan kering silase dianalisis menurut prosedur berikut : 





C selama 1 jam. 
2. Crusible didinginkan di dalam desikator selama 1 jam. 
3. Crusible ditimbang menggunakan timbangan analitik (X gram) 
4. Sampel ditimbang lebih kurang 5 gram (Y) 
5. Sampel bersama crusible dikeringkan di dalam oven listrik pada temperatur 
105
o
C –110C selama 8 jam. 
6. Sampel dan crusible didinginkan dalam desikator selama 1 jam lalu ditimbang 
menggunakan timbangan analitik (Z gram) 
7. Prosedur 4, 5 dan 6 dilakukan sebanyak 3 kali atau hingga beratnya konstan.  
Bobot silase yang berjamur 
× 100 % 
Bobot total silase 
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Kadar air sampel dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 
     % KA = X + Y + Z   × 100% 
          Y 
Keterangan : 










Z =  Berat crusibel dan sampel setelah dikeringkan pada suhu 105
o
C –      




Bahan kering sampel dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 
% Bahan Kering  = 100% - % Kadar Air 
3.5. Analisis Data 
Data sifat fisik dan kandungan nutrisi silase dianalisis menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel and Torrie (1991) dengan model 
linier sebagai berikut: 
Yij =  
Keterangan : 
Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 
   = nilai tengah umum 
 I    = pengaruh perlakuan ke-i  
 ij   = pengaruh galat perlakuan ke-i ulangan ke-j  
  i  = 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 
  j    = 1, 2, 3, 4 (ulangan) 
Analisis sidik ragam Rancangan Acak Lengkap  dilakukan seperti pada 
Tabel 3.4 berikut ini. 
Tabel 3.4 Analisis Sidik Ragam 
 




Bebas  Kuadrat Tengah                0,05  0,01  
Perlakuan  t – 1     JKP     KTP        KTP/KTG        
Galat  t (r-1)     JKG     KTG               -              
Total   tr-1        JKT         -               -                    









ij  -  FK 
 r 
Perhitungan :  
 
Faktor Koreksi (FK)   =  
   
Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = 
 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =  
 
  
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  =   JKT – JKP 
 
           
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = 
             
 
Kuadarat Tengah Galat (KTG) =  
          
 
F Hitung    =   
                      
 
 Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan Uji Lanjut 















 t - 1 









5.1. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian sifat fisik (pH, aroma, warna, tekstur dan keberadaan 
jamur) dan kandungan bahan kering silase limbah kol dengan substitusi berbagai 
level dedak padi dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kualitas fisik dan nutrisi silase limbah kol yang disubstitusi berbagai level 
dedak padi adalah pH berkisar antara 3,35 - 3,58%, nilai aroma berkisar 
antara 2,63 - 3,02%, nilai warna berkisar antara 1,78 - 2,55%, nilai tekstur 
berkisar antara 1,92 - 2,38%, nilai keberadaan jamur berkisar antara 3,20 - 
3,26% dan kandungan bahan kering berkisar antara 86,83 – 89,79%. 
2. Perlakuan terbaik pada penelitian ini yaitu A3 (limbah kol 25%, dedak padi 
75%) karena mampu meningkatkan aroma dan kandungan bahan kering. 
 
5.2. Saran 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap mikrobiologis silase 
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Lampiran 1. Form Uji Sifat Fisik (Aroma, Warna, Tekstur dan Jamur)    
Silase Limbah Kol dengan Substitusi Berbagai Level Dedak 
Padi 
 
KUISIONER SIFAT FISIK (AROMA, WARNA, TEKSTUR DAN JAMUR) 
SILASE LIMBAH KOL DENGAN SUBSTITUSI BERBAGAI LEVEL 
DEDAK PADI 
 
Nama   : 
NIM   : 
Tanggal dan Tempat : 
  
Kriteria dan Skor Sifat Fisik Silase Limbah Kol dengan Substitusi Berbagai Level 
Dedak Padi : 
Sifat Fisik Kriteria Skor 
Aroma Busuk 1 - 1,9 
 
Tidak asam atau tidak busuk 2 - 2,9 
 
Asam 3 - 3,9 
Warna Coklat sampai hitam 1 - 1,9 
 
Coklat muda atau hijau kekuningan 2 - 2,9 
 
Hijau alami, coklat keemasan 3 - 3,9 
Tekstur Kasar 1 - 1,9 
 
Sedang 2 - 2,9 
 
Halus 3 - 3,9 
Jamur Banyak 1 - 1,9 
 
Cukup 2 - 2,9 
  Tidak ada/ sedikit  3 - 3,9 















A0U1 A0U2 A0U3 A0U4 
Aroma     
Warna     
Tekstur     





A1U1 A1U2 A1U3 A1U4 
Aroma     
Warna     
Tekstur     





A2U1 A2U2 A2U3 A2U4 
Aroma     
Warna     
Tekstur     





A3U1 A3U2 A3U3 A3U4 
Aroma     
Warna     
Tekstur     




A0 : Limbah Kol 100%, Dedak Padi 0%. 
A1 : Limbah Kol 75%, Dedak Padi 25%. 
A2 : Limbah Kol 50%, Dedak Padi 50%. 
A3 : Limbah Kol 25%, Dedak Padi 75%. 
U1 : Ulangan 1 
U2 : Ulangan 2 
U3 : Ulangan 3 









Lampiran 2. Analisis pH Silase Limbah Kol dengan Substitusi Berbagai    




   A0   A1    A2    A3 
1 3,64 2,46 2,36 2,46 
 2 3,24 3,26 3,29 3,49 
 3 3,50 3,61 3,68 3,66 
 4 3,92 4,99 4,07 4,65 
 Jumlah 14,30 14,32 13,40 14,26 56,28 
Rata-rata 3,57 3,58 3,35 3,56 
 Standar Deviasi 0,28 1,06 0,73 0,90 
 Keterangan :  A0 : limbah kol 100%, dedak padi 0% ; A1 : limbah kol 75%, 
dedak padi 25% A2 : limbah kol 50%, dedak padi 50% ; A3 : 
limbah kol 25%, dedak padi 75% 
   
FK  = (Y..)
2
 
      r.t 
 = (56,28)
2
 : 16 
 = 3.167,43 : 16 
 = 197,96 
JKT    = ∑ (Yij
2











 – FK 
= 205,72 - 197,96 
= 7,76 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 










                                4 
 = 198,11 - 197,96 
 = 0,15 
JKG  = JKT - JKP  
 = 7,76 - 0,15 
 = 7,61 
KTP  = JKP 
    DBP 
 = 0,15 : 3  
 = 0,05 
38 
 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 7,61 : 12 
 = 0,63 
F hitung = KTP 
    KTG  
 = 0,05 : 0,63 











F Hitung  
F tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 0,15 0,05 0,07
ns 
3,49 5,95 
Galat 12 7,61 0,63 
   
Total 15 7,76 
    
Keterangan :  ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhitung < F0,05 berarti 
perlakuan menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05)  terhadap pH 



















Lampiran 3. Analisis Aroma Silase Limbah Kol dengan Substitusi Berbagai Level Dedak Padi  
Data Aroma Silase Limbah Kol dengan Substitusi Berbagai Level Dedak Padi 
Keterangan :   A0 : limbah kol 100%, dedak padi 0% ; A1 : limbah kol 75%, dedak padi 25% ; A2 : limbah kol 50%, dedak padi 






A0  A1  A2  A3 
Ulangan  Ulangan  Ulangan  Ulangan 
   1    2    3    4 
 
1 2 333333                        3 43           4                                                    
 
 1 222 23 34    4   
 
 1                     1              2 3           3           3   44  4         4 
1 3,20 3,20 3,20 3,20  3,10 3,20 3,10 3,70  3,20 3,20 3,20 3,20  3,10 3,10 3,30 3,10 
2 3,00 2,00 2,00 2,00  2,00 2,00 2,00 2,00  3,00 3,00 3,00 3,00  2,00 2,00 2,00 2,00 
3 3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00 
4 3,00 3,10 3,20 3,00  3,20 3,30 3,20 3,40  3,20 3,20 3,40 3,50  3,20 3,20 3,30 3,20 
5 3,00 3,30 3,00 3,20  2,00 1,90 2,00 1,00  2,00 2,30 2,50 2,80  2,10 2,50 2,60 2,80 
6 3,00 2,00 2,00 2,00  1,50 1,00 1,00 1,00  3,00 3,90 3,90 3,90  2,90 2,90 2,90 2,90 
7 3,00 1,90 2,00 1,90  2,00 2,00 2,90 2,00  1,90 1,00 1,90 1,90  3,00 3,90 2,90 3,00 
8 2,90 1,70 1,80 1,90  3,10 3,20 3,30 3,50  3,00 3,00 3,50 3,50  3,30 3,50 3,00 2,30 
9 2,00 2,00 2,30 2,80  2,00 2,00 3,00 3,20  2,00 2,00 2,70 3,00  3,00 3,20 3,10 3,10 
10 2,50 2,40 2,90 2,10  3,20 3,60 3,50 3,00  2,90 2,00 2,00 2,00  3,00 3,00 2,90 2,70 
11 1,60 1,70 1,80 1,50  3,90 3,50 3,80 3,90  3,40 3,50 3,60 3,90  2,50 2,40 2,70 2,90 
12 1,50 1,90 3,00 3,50  2,80 2,50 2,60 2,50  2,90 2,80 2,90 2,90  3,90 3,90 3,90 3,90 
13 2,20 2,10 3,00 3,50  2,70 2,60 2,70 2,50  2,90 2,70 2,60 2,90  3,80 3,80 3,70 3,80 
14 3,00 3,00 3,00 3,00  3,50 3,40 3,30 3,70  3,70 3,80 3,50 3,40  3,30 3,40 3,50 3,70 
15 1,20 1,30 1,30 1,10  3,00 3,00 3,00 3,30  3,70 3,60 3,80 3,70  3,50 3,50 3,60 3,50 
16 2,00 2,00 3,00 3,00  1,00 2,00 2,00 1,00  3,00 2,00 2,00 2,00  2,00 3,00 2,00 2,00 
17 3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,30 3,20  3,10 3,00 3,20 3,30  3,00 3,10 3,30 3,00 
18 3,10 3,20 3,30 3,40  3,40 3,30 3,70 3,50  3,80 3,50 3,40 3,70  3,30 3,20 3,40 3,50 
19 3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,30 3,20  3,10 3,00 3,20 3,30  2,00 3,10 3,30 3,00 
20 3,90 3,90 3,90 3,90  3,90 3,90 3,90 3,90  3,90 3,90 3,90 3,90  2,90 2,90 2,90 2,90 
Total 53,10 49,70 53,70 54,00  55,30 55,40 58,60 56,50  52,30 58,40 61,20 62,80  59,80 62,60 59,30 60,30 
Rataan 2,65 2,48 2,68 2,70   2,76 2,77 2,98 2,82  2,61 2,92 3,00 3,14  2,99 3,13 2,96 3,01 
40 
 





   A0  A1  A2     A3 
1 2,65 2,76 2,61 2,99 
 2 2,48 2,77 2,92 3,13 
 3 2,68 2,98 3,00 2,96 
 4 2,70 2,82 3,14 3,01 
 Jumlah 10,51 11,33 11,67 12,09 45,60
Rata-rata 2,63 2,83 2,92 3,02 11,40 
Standar Deviasi 0,10 0,11 0,22   0,07 
 Keterangan :  A0 : limbah kol 100%, dedak padi 0% ; A1 : limbah kol 75%, 
dedak padi 25%; A2 : limbah kol 50%, dedak padi 50% ; A3 : 
limbah kol 25%, dedak padi 75%   . 
   
Perhitungan :    
 
FK  = (Y..)
2
 
      r.t 
 = (45,60)
2
 : 16 
 = 2.079,36 : 16 
 = 129,96 
JKT    = ∑ (Yij
2









 – FK 
= 130,52 - 129,96 
= 0,56 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 










                                     4         
 = 130,29 - 129,96 
 = 0,30 
JKG  = JKT - JKP  
 = 0,56 - 0,30 





KTP  = JKP 
    DBP 
 = 0,30 : 3  
 = 0,10 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 0,26 : 12 
 = 0,02 
F hitung = KTP 
    KTG  
 = 0,10 : 0,02 














Perlakuan 3 0,30 0,10 5,00
* 
    3,49     5,95 
Galat 12 0,26 0,02 
   
Total 15 0,56 
    
Keterangan :  * artinya berpengaruh nyata, dimana Fhitung > F 0,01 berarti perlakuan 
menunjukkan pengaruh nyata (P<0,01)  terhadap aroma silase 
limbah kol  dan perlu dilakukan uji lanjut. 
 
Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) Aroma Silase Limbah Kol 
Sȳ =  
Sȳ =  
 = 0,07 
 
Tabel Significat Studentized Range (SSR) 
P SSR (0,05) LSR (0,05) 
2 3,08 0,21 
3 3,22 0,22 





Urutan dari kecil ke-besar 
Perlakuan A0 A1 A2 A3 
Rataan 2,63 2,83 2,92 3,02 
 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 Keterangan 
A0-A1 0,20 0,21 ns 
A0-A2 0,29 0,22 * 
A0-A3 0,39 0,23 * 
A1-A2 0,09 0,21 ns 
A1-A3 0,19 0,22 ns 
A2-A3 0,10 0,21 ns 
 
Keterangan :   
*
    = berbeda nyata 
    ns   = non signifikan 
   
 
Superskrip 













Lampiran 4. Analisis Warna Silase Limbah Kol dengan Substitusi Berbagai Level Dedak Padi  
Data Warna Silase Limbah Kol dengan Substitusi Berbagai Level Dedak Padi 
Keterangan :   A0 : limbah kol 100%, dedak padi 0% ; A1 : limbah kol 75%, dedak padi 25% ; A2 : limbah kol 50%, dedak padi 





A0  A1  A2  A3 
Ulangan  Ulangan  Ulangan  Ulangan 
   1    2    3    4 
 
1  22                         2  333 3            3  4                        4 
 
 1     22                      2      3                           3  4                         4 
 
    1                       1 2               2 3             3        44                      4 
1 2,40 2,40 2,40 2,40  1,50 1,50 1,50 1,70  1,00 1,00 1,00 1,00  2,00 2,00 2,10 2,00 
2 2,00 2,00 2,00 2,00  1,00 1,00 1,00 1,00  1,00 1,00 1,00 1,00  3,90 3,90 3,90 3,90 
3 2,90 2,50 2,50 2,50  1,00 1,00 1,00 1,00  2,00 2,00 2,00 2,00  2,00 2,00 2,00 2,00 
4 2,20 2,10 2,30 2,10  1,30 1,20 1,30 1,50  2,20 2,40 2,50 2,40  2,20 2,00 2,30 2,20 
5 2,70 2,90 2,30 2,00  2,00 2,90 1,90 1,00  1,90 2,00 2,90 2,70  3,00 3,70 3,50 3,90 
6 2,00 2,00 2,00 2,00  2,00 1,00 2,00 1,00  1,00 1,00 1,00 1,00  3,00 3,00 3,00 3,00 
7 3,00 2,00 1,00 2,00  1,00 1,00 1,00 1,90  1,00 1,90 1,00 1,00  2,00 2,00 2,00 2,00 
8 2,50 2,70 2,00 2,10  3,20 1,30 3,50 1,90  1,90 3,20 3,50 3,00  1,50 1,20 1,80 1,40 
9 2,70 2,00 2,20 2,10  1,90 2,00 2,40 1,90  1,80 1,00 1,00 1,10  2,00 2,10 2,00 2,10 
10 2,70 2,50 2,90 2,90  2,00 2,00 2,00 1,90  3,00 3,00 3,00 3,00  2,90 2,90 2,90 2,90 
11 2,90 2,40 2,60 2,70  1,60 1,50 1,70 1,90  1,90 1,80 1,30 1,60  2,70 2,30 2,40 2,50 
12 1,80 3,00 2,90 2,90  2,90 2,90 2,90 2,90  2,50 2,60 2,70 2,80  3,30 3,70 3,60 3,30 
13 1,80 1,00 2,90 2,90  2,80 2,80 2,90 2,90  2,50 2,70 2,70 2,90  3,30 3,70 3,50 3,20 
14 2,50 2,60 2,50 2,70  1,70 1,60 1,50 1,80  1,50 1,30 1,40 1,60  2,20 2,50 2,30 2,40 
15 2,00 2,00 2,00 2,00  1,50 1,60 1,70 1,90  1,20 1,00 2,20 2,30  2,00 2,00 2,00 2,00 
16 2,00 2,00 2,00 2,00  2,90 2,00 2,00 2,00  2,00 1,00 1,90 1,90  2,00 2,00 2,00 2,00 
17 2,00 2,00 2,00 2,00  2,00 1,00 2,00 2,60  2,20 2,00 2,50 2,60  2,00 2,00 2,00 2,00 
18 2,60 2,70 2,50 2,20  1,50 1,60 1,40 1,30  1,60 1,30 1,50 1,40  2,10 2,30 2,40 2,50 
19 2,00 2,00 2,00 2,00  2,00 2,00 2,00 2,60  2,20 2,00 2,50 2,60  2,00 2,00 2,00 2,00 
20 2,90 2,90 2,90 2,90  1,90 1,90 1,90 1,90  1,90 1,90 1,90 1,90  3,90 3,90 3,90 3,90 
Total 45,80 45,70 45,90 46,40  37,70 33,80 34,70 36,60  36,30 36,10 39,50 39,80  50,00 51,20 51,60 51,20 
Rataan 2,29 2,28 2,29 2,32  1,88 1,69 1,73 1,83  1,81 1,80 1,97 1,99  2,50 2,56 2,58 2,56 
44 
 





 A0      A1     A2     A3 
1 2,29 1,88 1,81 2,50 
 2 2,28 1,69 1,80 2,56 
 3 2,29 1,73 1,97 2,58 
 4 2,32 1,83 1,99 2,56 
 Jumlah 9,18 7,13 7,57 10,20 34,08 
Rata-rata 2,30 1,78 1,89 2,55 
 Standar Deviasi 0,02 0,09 0,10 0,03 
 Keterangan :  A0 : limbah kol 100%, dedak padi 0% ; A1 : limbah kol 75%, 
dedak padi 25% ; A2 : limbah kol 50%, dedak padi 50% ; A3 : 




FK  = (Y..)
2
 
      r.t   
 = (34,08)
2
 : 16 
 = 1.161,44 : 16 
 = 72,59 
JKT    = ∑ (Yij
2









 – FK 
= 74,17 - 72,59 
= 1,58 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 










                           4     
 = 74,11 - 72,59 
 = 1,52 
JKG  = JKT - JKP   
 = 1,58 - 1,52 





KTP  = JKP 
    DBP 
 = 1,52 : 3 
 = 0,50 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 0,06 : 12 
 = 5,00 
F hitung = KTP 
    KTG  
 = 0,50 : 5 












Hitung   
F tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 1,52 0,50 0,10
ns 
3,49 5,95 
Galat 12 0,06 5,00 
   
Total 15 1,58 
    
Keterangan :  ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhitung < F0,05 berarti 
perlakuan menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 








Lampiran 5. Analisis Tekstur Silase Limbah Kol dengan Substitusi Berbagai Level Dedak Padi  
Data Tekstur Silase Limbah Kol dengan Substitusi Berbagai Level Dedak Padi 
Keterangan :   A0 : limbah kol 100%, dedak padi 0% ; A1 : limbah kol 75%, dedak padi 25% ; A2 : limbah kol 50%, dedak padi 





A0  A1  A2  A3 
Ulangan  Ulangan  Ulangan  Ulangan 
   1    2    3    4 
 
1   2                          2 3             3                     4 
 
 1 22                     2      3                        3 4             4 
 
1                   1         2                          2 3333333             3 4             4 
1 2,90 2,90 2,90 2,90  2,50 2,50 2,50 2,60  1,20 1,20 1,10 1,00  2,00 2,00 2,00 2,00 
2 2,00 2,00 2,00 2,00  2,00 2,00 2,00 2,00  2,00 2,00 2,00 2,00  3,00 3,00 3,00 3,00 
3 3,00 3,00 3,00 3,00  2,00 2,00 2,00 2,00  1,00 1,00 1,10 1,00  1,00 1,00 1,00 1,00 
4 2,00 2,10 2,00 2,10  2,00 2,10 2,10 2,20  1,20 1,30 1,30 1,10  1,30 1,20 1,40 1,30 
5 3,00 3,20 3,30 3,00  2,00 2,90 2,50 1,00  1,90 2,00 1,80 1,70  1,00 1,30 1,50 1,90 
6 2,00 2,00 2,00 2,00  2,00 2,00 2,00 2,00  2,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00 
7 2,00 1,00 1,00 2,00  2,00 2,90 2,00 2,90  1,90 2,00 1,30 1,10  3,00 3,00 3,90 3,00 
8 2,80 2,70 2,50 2,30  3,00 3,80 3,50 3,30  2,20 2,40 2,30 1,10  2,00 3,00 2,20 3,30 
9 1,80 1,80 1,80 1,80  2,90 2,80 2,70 2,40  3,70 2,70 2,00 2,00  2,00 2,50 2,30 2,40 
10 3,00 3,00 3,00 3,00  2,00 2,90 2,70 2,40  2,90 2,90 2,90 2,90  2,00 2,00 2,00 2,00 
11 2,90 2,90 2,70 2,60  1,90 1,80 1,50 1,40  1,90 1,70 1,60 1,80  1,90 1,90 1,80 1,50 
12 2,90 2,90 1,90 2,50  2,50 2,70 2,60 2,40  1,90 1,80 1,60 1,90  1,90 1,50 1,60 1,70 
13 2,90 2,80 1,80 1,80  2,50 2,70 2,60 2,90  1,90 1,80 1,60 1,90  1,80 1,40 1,50 1,60 
14 2,00 2,00 2,10 2,10  2,70 2,50 2,30 2,80  2,80 2,70 2,60 2,00  2,70 2,80 2,90 2,50 
15 3,00 3,00 3,00 3,10  2,90 2,90 2,90 3,70  1,70 1,70 1,80 1,70  1,60 1,60 1,50 1,60 
16 3,00 3,00 2,00 2,00  1,90 2,00 2,00 2,00  2,00 3,00 2,00 3,00  2,00 2,00 3,00 2,00 
17 2,00 2,00 2,00 2,00  1,00 1,00 1,50 1,60  1,00 1,00 1,90 1,90  1,20 1,20 1,50 1,10 
18 2,00 2,20 2,40 2,,70  2,80 2,30 2,20 2,90  2,70 2,80 2,50 2,30  2,80 2,90 2,70 2,60 
19 2,00 2,20 2,00 2,00  2,00 2,20 2,00 2,60  1,00 1,00 1,90 1,90  1,20 1,20 1,50 1,10 
20 1,90 1,90 1,90 1,90  3,90 3,90 3,90 3,90  1,90 1,90 1,90 1,90  2,90 2,90 2,90 2,90 
Total 49,10 48,40 45,30 46,80  44,50 49,70 47,50 49,00  38,80 39,90 37,80 37,50  40,90 41,40 43,20 41,50 
Rataan 2,45 2,42 2,26 2,34  2,22 2,48 2,37 2,45  1,94 1,99 1,89 1,87  2,04 2,07 2,16 2,07 
47 
 





A0 A1 A2 A3 
1 2.45 2.22 1.94 2.04 
 2 2.42 2.48 1.99 2.07 
 3 2.26 2.37 1.89 2.16 
 4 2.34 2.45 1.87 2.02 
 Jumlah 9,47 9,52 7,69 8,29 34,97 
Rata-rata 2,37 2,38 1,92 2,07 
 Standar Deviasi     0,09      0,12 0,06 0,06 
 Keterangan :  A0 : limbah kol 100%, dedak padi 0%; A1 : limbah kol 75%, dedak 
padi 25% ; A2 : limbah kol 50%, dedak padi 50% ; A3 : limbah kol 




FK  = (Y..)
2
 
      r.t 
 = (34,97)
2
 : 16 
 = 1.222,90 : 16 
 = 76,43 
JKT    = ∑ (Yij
2











 – FK 
= 77,12 - 76,43 
= 0,69 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 










                           4     
 = 77,04 - 76,43 
 = 0,61 
JKG  = JKT - JKP  
 = 0,69 - 0,61 





KTP  = JKP 
    DBP 
 = 0,61 : 3 
 = 0,20 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 0,08 : 12 
 = 6,66 
F hitung = KTP 
    KTG  
 = 0,20 : 6,66 















Perlakuan 3 0,61 0,20 0,03
ns 
 3,49                                                                             5,952     5,95
Galat 12 0,08 6,66 
   
Total 15 0,69 
    
Keterangan :   ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhitung < F0,05 berarti      
perlakuan menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 






Lampiran 6. Keberadaan Jamur Silase Limbah Kol dengan Substitusi Berbagai Level Dedak Padi  
Data Keberadaan Jamur Silase Limbah Kol dengan Substitusi Berbagai Level Dedak Padi 
Keterangan :   A0 : limbah kol 100%, dedak padi 0% ; A1 : limbah kol 75%, dedak padi 25% ; A2 : limbah kol 50%, dedak padi 50% ; A3 






A0  A1  A2  A3 
Ulangan  Ulangan  Ulangan  Ulangan 
   1    2    3    4 
 
1  2                         2                3             4 
 
 1                                 2              3    4                         4 
 
    11                     1 22               2 3                   3              4 
1 3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00 
2 3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00 
3 3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00 
4 3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00 
5 3,00 3,00 3,50 3,20  3,00 3,30 3,00 3,50  3,00 3,80 3,70 3,50  3,00 3,80 3,70 3,50 
6 3,90 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00  3,90 3,90 3,90 3,90  3,90 3,90 3,90 3,90 
7 2,90 2,90 3,00 2,00  2,00 3,00 2,90 2,00  3,00 3,00 3,00 3,90  3,00 3,00 3,00 3,90 
8 3,00 3,00 3,40 3,50  3,00 3,00 3,00 3,00  3,50 3,20 3,60 3,00  3,50 3,20 3,60 3,00 
9 3,90 3,90 3,90 3,90  3,90 3,90 3,90 3,90  3,90 3,00 3,80 3,00  3,90 3,00 3,80 3,00 
10 3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,30 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00 
11 3,90 3,60 3,70 3,30  3,90 3,80 3,50 3,60  3,50 3,00 3,40 3,70  3,50 3,00 3,40 3,70 
12 3,90 3,90 3,80 3,90  3,90 3,90 3,90 3,90  3,60 3,70 3,80 3,90  3,60 3,70 3,80 3,90 
13 3,80 3,90 3,20 3,80  3,90 3,90 3,90 3,90  3,20 3,60 3,70 3,80  3,20 3,60 3,70 3,80 
14 3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,10 3,20 3,30  2,00 3,00 3,10 3,20  2,00 3,00 3,10 3,20 
15 3,80 3,90 3,70 3,70  3,10 3,20 3,00 3,00  3,70 3,70 3,60 3,50  3,70 3,70 3,60 3,50 
16 3,00 3,00 3,00 3,00  2,00 3,00 3,00 3,00  2,00 2,00 2,00 3,00  2,00 2,00 2,00 3,00 
17 3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00 
18 3,00 3,10 3,20 3,30  3,00 3,00 3,00 3,10  3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00 
19 3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00  3,00 3,00 3,00 3,00 
20 3,90 3,90 3,90 3,90  3,90 3,90 3,90 3,90  3,90 3,90 3,90 3,90  3,90 3,90 3,90 3,90 
Total 66,00 65,10 65,30 64,50  62,60 65,00 64,20 64,10  64,20 63,80 65,50 66,30  64,20 63,80 65,50 66,30 
Rataan 3,30 3,25 3,26 3,22  3,13 3,25 3,21 3,20  3,21 3,19 3,27 3,31  3,21 3,19 3,27 3,31 
50 
 
Analisis Ragam Keberadaan Jamur Silase Limbah Kol  dengan Substitusi 




A0 A1 A2 A3 
1 3,30 3,13 3,18 3,21 
 2 3,25 3,25 3,24 3,19 
 3 3,26 3,21 3,19 3,27 
 4 3,22 3,20 3,23 3,31 
 Jumlah 13,03 12,79 12,84 12,98 51,64 
Rata-rata 3,26 3,20 3,21 3,25 
 Standar Deviasi 0,03 0,05 0,02 0,06 
 Keterangan :  A0 : limbah kol 100%, dedak padi 0% ; A1 : limbah kol 75%, 
dedak padi 25% ; A2 : limbah kol 50%, dedak padi 50% ; A3 : 





FK  = (Y..)
2
 
      r.t 
 = (51,64)
2
 : 16 
 = 2.666,68 : 16 
 = 166,66 
JKT    = ∑ (Yij
2









 – FK 
= 166,70 - 166,66 
= 0,04 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 










                               4 
 = 166,67 - 166,66 
 = 0,01 
JKG  = JKT - JKP  
 = 0,04 - 0,01 




KTP  = JKP 
    DBP 
 = 0,01 : 3 
 = 3,33 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 0,03 : 12 
 = 2,50 
F hitung = KTP 
    KTG  
 = 3,33 : 2,50 














Perlakuan 3 0,01 3,33 1,33
ns 
3,49 5,95 
Galat 12 0,03 2,50 
   
Total 15 0,04 
    
Keterangan:  ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhitung < F0,05 berarti          
perlakuan menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 























Lampiran 7. Analisis Proksimat Kandungan Bahan Kering Silase Limbah 




A0 A1 A2 A3 
1 86,83 88,58 89,48 89,82 
 2 86,70 88,41 89,40 89,75 
 3 87,02 88,49 89,60 89,84 
 4 86,78 88,51 89,16 89,76 
 Jumlah 347,33 353,99 357,64 359,17 1418,13 
Rata-rata 86,83 88,49 89,41 89,80 
 Stadar Deviasi 0,14 0,07 0,19 0.04 
 Keterangan :  A0 : limbah kol 100%, dedak padi 0% ; A1 : limbah kol 75%, 
dedak padi 25%; A2 : limbah kol 50%, dedak padi 50% ; A3 : 
limbah kol 25%, dedak padi 75%. 




FK  = (Y..)
2
 
      r.t 
 = (1418,13)
2
 : 16 
 = 125.693,29 
JKT    = ∑ (Yij
2









 – 125.693,29 
= 21,01 
JKP  = ∑(Yij)
2 
– FK 










                                   4 
 = 20,83 
JKG  = JKT - JKP  
 = 21,01 – 20,83 
 = 0,18 
KTP  = JKP 
    DBP 
 = 20,83: 3  




KTG  = JKG 
    DBG 
 = 0,18 : 12 
 = 0,015 
F hitung = KTP 
    KTG  
 = 6,94 : 0,015 















Perlakuan 3 20,83 6,94 463,93
** 
   3,49   5,95 
Galat 12 0,18 0,01 
   
Total 15 21,01 
    
Keterangan : 
**
 artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhitung >F 0,01 berarti 
perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
bahan kering silase limbah kol dan perlu dilakukan uji lanjut. 
 
Uji Duncan’s Multiple Rang Test (DMRT) Bahan Kering Silase Limbah Kol 
Sȳ =  
Sȳ =  
 = 0,05 
 
Tabel Significat Studentized Range (SSR) 
P SSR (0,05) LSR (0,05) 
2 3,08 0,15 
3 3,22 0,16 
4 3,31 0,16 
 
Urutan dari kecil ke-besar 
Perlakuan A0 A1 A2 A3 






Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 Keterangan 
A0-A1 1,67 0,15 ** 
A0-A2 2,58 0,16 ** 
A0-A3 2,96 0,16 ** 
A1-A2 0,91 0,15 ** 
A1-A3 1,29 0,16 ** 
A2-A3 0,38 0,15 ** 
Keterangan :  
**











































Lampiran 8.  Dokumentasi Penelitian  








             












Molases      Air 









         
        Tepung silase limbah kol                                       Aquades 
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 TimbanganAnalitik                    Timbangan duduk 
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